BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pemikiran yang mendasari penelitian ini adalah upaya
peningkatan kebiasaan dan minat membaca anak. Untuk
meningkatkan kebiasaan dan minat membaca anak, banyak upaya
yang dapat ditempuh. Salah satu upaya tersebut adalah pendirian
pondok baca. Pondok baca dapat meningkatkan kebiasaan dan
minat anak dari keluarga yang kurang mampu dan berpendidikan
rondah karena & pondok baca bulku bacaan disedisken, anak-anak
diajak membaca (secara gratis), dan_ diberi bimbingan tentang
membaca. Oleh karena itu, penelitian ini menitikberatkan pada
efektivitas pondok baca bagi anak-anak.

Jika diperhatikan masalah yang akan diteliti, penelitian ini
cenderung menggunakan pendekatan eksperimen. Pendekatan ini
digunakan karena eksperimen cocok untuk mengetes teori dan
pemecahan masalah-masalah praktis (Kerlinger, 1973: 403).
Namun, eksperimen yang digunaken adalah eksperimen semu
(quasi-experiment) karena dalam pene]ii;ian lapangan penentuan
subjek secara random kadang- kadang tidak mungkin Borg, 1983:
680; Babbie, 1986: 305). Pendapat ini sesuai dengan pendapa‘t
Voclell (1983: 173) yakni *Quasi-Experimental design are not based

on random assignment of subjects to experiment and control groups"”.
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Penelitian ini menggunakan bentuk &ime-series design, yaitu
melakuksn penilaian atau pengukuran dalam jarak waktu tertentu
(Bablie, 1986: 305; Campbell, 1963: 37). Desain dapat dilihat pada

bagan 3.1.
BAGAN 3.1
RANCANGAN PENELITIAN
Kelompok Ukur } Perla- Ukur Peorla. Ukur { Perla- Ukur
kuan kuan kuan
Ekgperimen v v v - v v \Y
IKontrol v - v — v v - \Y I

Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelompok, yaitu
kelonipok eksperimen dan kelompok kontrol. Perlakuan dalam
eksperimen ini terdiri atas enam kegiatan, yaitu (1) bimbingan, (2)
peneliti membacakan buku, (3) anak membaca sendiri, (4) latihan,
(5) peneliti bercerita, dan (6) anek disuruh mencari cerita dan
bercerita. Perlakuan pertama diberikan kepada kelompok
eksperimen, sedangkan kelompok kentrol tidalk. Kelompok kontrol
hanya diberi bahan bacaan dan mercka bebas untuk membaca
sendiri bahan tersebut. Sewaktu tidak diberi perlakuan, kegiatan
kelompok kontrol ini ;Jeperti perpustakaan biasa. A;*tiﬁya, Peneliti
hanya menyediakan bahan bacaan, sedangkan inisiatif rouncul dari
anak sendiri dan anak bebas memilih bahsn yeng disenanginya.
Perlakuan yang diberikan kepada anak sesuai dengan pondok baca
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rancangan peneliti dengan urutan kegiatan yang telah disusun
(lihat bagian F).

Setelah berlangsung perlakuan dalam satu bulan, kedua
kelompok diukur kembali. Setelah itu, kelompok eksperimen
dijadikan kelompok kontrol dan juga sebaliknya. Langkah ini
ditempuh untuk mengetahui kemsajuan yang dicapai oleh siswa
secara bertahap dan sekaligus menguntungkan bagi kedua
kelompok siswa tersebut. Artinya, seandainya pondok baca ini
bermanfaat, manfaat itu akan diperoleh oleh kedua kelompok
dalam penelitian ini.

Buku-buku yang digunakan dalam penelitian adalah bulas-
buku bacaan untuk anak-anak. Buku dalam penelitian ini
dibedakan atas sepuluh kategori, yaitu (1) agama, (2) cerita
rakyat/novel, (3) fiksi, (4) fiksi ilmiah, (5) fiksi pendidikan, (6)
kisah, (7) lammpulan cerpen, (8) pengetahuan alam, (9) sejarah, dan
(10) telnalogi (daftar buku pada lampiran). Penyediaan buku-buku
Ini dilakukan secara bertahap. Pertama, peneliti sudah
menyediakan buku-buku bacaan sebelum perlakuan. Kedua, buku
disediakan sesudah kegiatan (perlakuan) berlangsung. Tahap ini
dimaksudkan untuk menyediakan buku-buku yang diinginkan
anak. Untuk menyediakan buku-buku ini, peneliti harus
menanyakan kepada anak terlebih dahulu buku apa yang mereka
inginkan atau yang mereka butuhkan.
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B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah anak usia SD kelas IV dan kelas
VI yang berasal dari keluarga yang kurang mampu dan
berpendidikan rendah. Alasan mengambil anak usia SD kelas IV
sampai kelas VI karena anak usia ini diasumsikan sudah lancar .
membaca. Pengambilan anak dari keluarga yang tidak mampu
dengan alasan banyak keluarga yang tidak mampu dan
berpendidikan rendah - karena faktor ekonomi, kesibukan, atau
juga ketidaktahuan - kurang memperhatikan pendidikan anak
mereka, termasuk penyediaan bahan-bahan bacan.

Subjek penelitian ini ansk-anak usia SD yang sekolah di
Madrasah Ibtidaiyah "NURSYAMSI” di Desa Sugu Tamu,
Kocamatan Bakti Jaya, Depok. Anak-anak ini berasal dari dua desa
yaitu Desa Sugu Tamu, Depok dan Desa Tugu, Kecamatan
Cimanggis, Kabupaten Bogor (kedua desa ini berdekatan).
Pengambilan subjek ini sesuai dengan kondisi anak yang akan
diteliti yaitu anak dari keluarga yang kurang mampu dan
berpendidikan rendah. Keadaan ekenomi mereka secara umum
dapat dikatakan rendah (ini dapat dilihat dari pekerjaan orang tua
mepyeka). Di sekolah tersebut banyak anak yang menjadi anak asuh
dan juga ada anak yang pindah dari sekolah lain (sekolah negeri)
karena masalah biaya sekolah.
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| Subjek penslitian sebanyak 60 orang yang terdiri atas kelas

4 dan kelas 6. Anak kelas 4 dijadikan kelompok eksperimen dan

kelns 6 djadikan kelompok kontrol. Dalam pelaksanaan penelitian,

semua siswa kelas 4 (berjumiah 37 orang) dan kelas 6 (berjumiah

32 orang) diikutsertakan. Namun, secara acak yang dianalisis
hanya 30 orang pada setiap kelompok.

Ada dua hal sebagai pengontrol subjek, yaitu homogenitas
kebiasaan dan minat membaca serta status sosial. Kebiasaan dan
minat membaca anak secara umum sama. Kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol sama-sama mendapat nilai yang rendah
sewaktu pengukuran pertama. Selain itu, perbandingan nilai rata-
rata pengukuran pertama tidek terdapat perbedaan yang

Status sosial mereka juga sama. Mereka umumnya berasal
dari keluarga yang kurang mampu. Keadaan ini terlihat dan
pekerjasn orang tua mereka yang wnumnya sebagai buruh, dan ~
banyak juga yang tidak mempunyai pekerjaan tetap. Pendidikan

orang tua mereka umumnya SD dan banyak yang tidak tamat SD.

C. Data dan Alat Pengumpul Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang berkaitan dengan efek perlakuan terhadap anak
yang sudah mendapat perlakuan (treatment). Data diperoleh dari
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrel secara berkala yaitu
solama tiga bulan dan data diambil setiap satu bulan setelah
perlakuan.

Selain data kuantitatif, penelitian ini juga memerlukan data
kualitatif. Data kualitatif yang diperlukan berupa hasil kemajuan
giswa yang diperoleh dari keluarganya, hasil pengamatan selama
penslitian, hasil laporan siswa, dan juga hasil pengamatan langsung
latar belakang/lin_gklmgan keluarga siswa. Data kualitatif ini
diperfukan sebagai pelengkap hasil penelitian (Moleong, 1989: 25).
Dengan tambshan data kualitatif, hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini lebih dipercaya.

Alat pengumpul data yang digunakan berbentuk kuesioner.
Kuesioner ini diformat dalam bentuk pilihan. Pilhan yang ada
dalam setiap butir soal berjumlah empat dengan skor tertinggi
berbobot 4 dan skor terendah berbobot 1. Pembuatan alat
pengumpul data ini didasari konsep kebiasaan dan minat membaca
serta mengacu pada pertanyaan penslitian yang telah disebutkan
pada bab L

Alat pengumypulan data dibagi menjadi lima kelompok (sesuai
dengan jumlah pertanyasn penelitian). Setiap kelompok terdiri atas
dua indikator. Ranglmmsn alat pengumpul data dapat dilihat dalam
tabel 8.1. Aspek yang tercakup dalam kuesioner ini berdasarkan

aspek-aspek yang terdapat dalam pengertian kebiasaan dan minat
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membaca. Kebiasaan membaca yang dimaksudkan adalah semua

kegiaten mengacu kepada tujuan atau kegiatan yang ada
hubungannya dengan membaca, seperti bahan yang dibaca,

freluensi atau inisiatif pelaksanaannya, waktu yang digunakan,

TABEL 3.1
KISI.KISI INSTRUMEN
Kelompok Indikator Nomor Boal Soal gugur
1.Kunjungan ke | a Kunjungan ke perpus- 1,2,9,46,6,dan? 1,2, dan 7
perpustakaan takaan
dan jenie buku
yang dibaca b. Jeni¢ buku yang dibaca | 8, 8,10,11,12,15,14, {8 12,15
1§, 16, 17, 18, 19, 20, 16, dan 20
21, dan 22
2. Frekuenei a. Frekuengi membaca 28, 24, 2K, 26, 27, 28, 28, 2B, dan
dan perilaku 29,30, dan 31 28
membaca
b. ueaha'perilaku 32, 88, 34, 35, 36, 37, 3s
membaca daen 38
8. Waktu dan a Banyaknya waktu yang | 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45
tempat mem- digunakan den 46
baca
b. Membaca kapan ssja 46, 47, 48, 49, BO, 61, 52
dan di mana eaja dan 52
4 Upaya a Kegiatan yang ber- B3, 64, BE, BG, BY, 68, 87
memperoieh indikagi membaca dan 59
fasilitas
membaca b. Mencari bahan bacaar, | 60, 61, 62, 63, 64, 65, 62 dan 64
selain pelajaran sekolah 66, 67, dan 68
8. Membaca @ Bepang membaca 69, 70, TL, 72,78, T4, T8, 71,93,
dibanding T8, 76, T7, 78, 79, 89, 74,77, dan
kegiatan dan 81 81
lain
b. Membaca sebagai 82, B3, 84, 88, 86, 87, B4
kebutuhan dan 88

usaha mempercleh behan bacaan, dan kegiatan membaca dibanding
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yang lain.

Minat baca adalah sesuatu yang berkaitan dengan
kecenderungan umum (kegemaran) seseorang untuk lebih tertarik
pada kegiatan membaca daripada kegiatan-kegiatan yang lain.
Berdasarkan pengertian kebiasaan dan minat membaca di atas, ada ~
lima pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini
(pertanyaan penelitian lihat bab D), dan setiap pertanyaan
penelitian terdiri atas dua indikator. Indikator pertanyaan
penelitian ini adalah:

1. Pertanyaan pt-melitian pertama indikatornya:
a. kunjungan ke perpustakaan
b. jenis buku yang dibaca
2. Pertanyaan penelitian kedua indikatornya:
a. frekuensi membaca membaca
b. usaha/perilaku membaca
3. Pertanyaan penelitian ketiga indikatornya:
a. banyaknya waktu yang digunakan
b. membaca kapan saja dan di mana saja
4. Pertanyaan penslitian kesmpat indikatornya:
a. kegiatan yang berindikasi membaca
b. mencari bahan bacaan, selain pelajaran selkolah
5. Pertanyaan penelitian kelima indikatornya:

a. senang membaca
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b. membaca sebagai kebutuhan

D. Pengembangan Alat Pengumpul Datn

Sebelum digunakan, alat pengumpul data ini terlebih dahulu
dinjicobakan dalam bentuk buili-sn, yakni uji coba dilakukan
bersamaan dengan pengambilan data. Butir soal yang valid akan
digunskan untuk mengumpulkan data dan yang tidak valid akan
digugurkan. Kriteria penerimaan adalah nilai p < atau = 0,05,
sodangkan kriteria penolakan adalah nilai p >.0,05. Hasil uji coba
alat pengumpul data dapat dilihat dalam uraian berikut ini.

Alat pengumpul data variabel pertama adalah kunjungan ke
perpustakaan dan jenis bacasn. Indikator untuk mengetahui
kunjungan ke perpustakean dan jenis bacaan ada dua yaitu (1)
kumjungan ke perpustakaan serta buku yang dipinjam den (2) jenis
buku yang dibaca. Butir soal indikator pertama sebanyak 7 soal dan
indikator kedua sebanyak 15 soal. Setelah disnalisis, butir soal
indikator pertama yang memiliki indeks validitas memadai (p <
atan = 0,05) sebanyak empat butir. Butir soal indikator kedua yang
memiliki validiatas memadai sebanyak 10 soal. Berdasarkan hasil
ini, butir soal yang mempunyai validitas isi (content validity) yang
baik pada kelompok pertama ini sebanyak 14 soal.

Untuk mengetahui validitas konstruk (construct validity),

nilai subtotal dikorelasikan dengan nilai total setiap kelompol.



121
Korelasi subtotal pertama dengan total kelompok diperoleh nilai r
= 0,381 dan p = 0,038 (taraf signifikan 0,05). Korelasi subtotal
kedia dengen total kelompok dipercleh nilai r = 0,893 dan p = 0,000
(signifikan). Berdasarkan analisis ini, alat pengumpul data
kelompok pertama ini mempunyai validitas konstruk yang baik.

Alat pengumpul data variabel kedua adalah frekuensi atau
inigiatif membaca. Indikator untuk mengetahui frekuensi atau
inisiatif membaca adalah (1) frekuensi membaca dan (2)
usaha/perilaku membaca. Butir soal indikator pertama sebanyak 9
goal dan indikator kedua sebanyak 7 soal. Setelah dianalisis, butir
soal indikator pertema yang memilild indeks validitas memadai
sebanyak 6 scal. Butir soal indikator kedua yang memiliki validitas
memadsad sehanyak 6 soal. Berdasarkan analisis ini, butir soal yang
mempunyai validitas ini yang baik pada kelompok kedua sebanyak
12 soal.

Hasil analisis pengorelasian antara subtotal dengan total
kelompok (kelompok kedua) sebagai berikut. Korelasi subtotal
pertama dengan total kelompok dipercleh nilai r = 0,844 danp =
0,000 (signifikan). Korelasi subtotal kedua dengan total kelompok
diperoleh nilai r = 0,866 dan p = 0,000 (signifikan). Berdasarkan
analisis ini, alat pengumpul data kelompok kedua mempunyau
validitas konstruk yang baik.

Alat pengumpul data variabel ketiga adalah waktu dan
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tempat membaca. Indikator untuk mengetahui proporsi waktu
membaca (1) banyalmya waktu yang digunakan (2) membaca kapan
saja dan di mana saja. Butir seal indikator pertama sebanyalk 7 soal
dan indikator kedua sebanyak 7 soal. Setelah dianalisis, butir soal
indikator pertama yang memilild indeks validitas memadat
sebamyak 6 soal. Butir soal indikator kedua yang memiliki validitas
memadai sebanyak 6 soal. Berdasarkan analisis ini, butir soal yang
mempunyai validitas ini yang baik pada kelompok ketiga sebanyak
12 soal.

Hasil analisis pengorelagian antara subtotal dengan total
kelompok (kelompok ketiga) sebagai berikut. Korelasi subtotal
pertama dengan total kelompok diperoleh nilai r = 0,887 dan p =
0,000 (signifikan). Korelasi subtotal kedua dengan total kelompok
diperoleh nilai r = 0,821 dan p = 0,000 (signifikan). Berdasarkan
analisis ini, alat pengumpul data kelompok ketiga mempunyai
validitas konstruk yang baik.

Alat pengumpul data variabel keempat adalah upaya
memperoleh fasilitas membaca. Indikator untuk mengetahui upaya
memperoleh fasilitas membaca (1) kegiatan yang berindikasi
membaca (2 mencari bahan bacaan selain pelajaran sekolah. Butir
soal indikator pertama sebanyak 7 scal dan indikator kedua
sebanyak 9 soal. Setelah dmnahs:s, butir soal indikator pertama
yang memiliki indeks validitas memadai sebanyak 6 soal. Butir soal
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indikator kedua yang memiliki validitas memadai sebanyak 7 soal.

Berdasarkan analisis ini, butir soal yang mempunyai validitas ini
yang baik pada kelompok keempat sebanyak 13 soal.

Hasil analisis pengorelasian antara subtotal dengan total
kelompok (kelompok keempat) sebagai berikut. Korelasi subtotal
pertama dengan total kelompok diperoleh nilai r = 0,931 dan p =
0,000 (signifikan). Korelasi subtotal kedua dengan total kelompok
diperoleh nilai r = 0,926 dan p = 0,000 (signifikan). Berdasarkan
analisis ini, alat pengumpul data kelompok keempat mempunyai
validitas konstruk yang baik.

Alat pengumpul data variabel kelima adalah membaca
dibandingkan dengan kegiatan lain. Indikator untuk mengetahui
membaca dibanding kegiatan lain (1) senang membaca (Z) membaca
sebagai kebutuhan. Butir soal indikator pertama sebanyak 13 soal
dan indikator kedua sebanyak 7 soal. Setelah dianalisis, butir soal
indikator pertama yang memiliki indeks validitas memadai
sobanyak 7 soal. Butir soal indikator kedua yang memiliki validitas
memadai sebanyak 6 soal. Berdasarkan analisis ini, butir soal yang
mempunysi validitas ini yang baik pada kelompok kelima sebanyak
13 soal.

Hasil analisis pengorelasian antara subtotal dengan total
kelompok (kelompok kelima) sebagai berikut. Korelasi subtotal

pertama dengan total kelompok diperoleh nilai r = 0,760 dan p =
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0,000 (signifikan). Korelasi subtotal kedua dengan total kelompok

diperoleh nilai r = 0,713 dan p = 0,000 (signifikan). Berdasarkan
analisis ini, alat pengumpul data kelompok kelima mempunyai
validitas konstruk yang baik.

Secara keseluruhan butir soal alat pengumpul data imi
sebanyak 88 soal dan setelah dianalisis soal yang mempunyai
indeks validitas yang baik hanya 64 soal. Semua soal ini (yang
mempunyai validitas yang baik) dianalisis kembali untuk
mengetahui tingkat reliabilitasnya. Untuk mengulkur relialibitas
digunakan metode belah dua (split-half). Indeks reliabilitas yang
dipercleh variabel pertama sebesar r = 0,609, yang berarti variabel
ini mempunyai konsistensi internal yang sedang. Variabel kedua
memperoleh indeks reliabilitas r = 0,720, yang berati variabel ini
mempunyai konsistensi internal yang tinggi. Variabel ketiga
memperoleh indeks reliabilitas r = 0,522, yang berarta variabel ini
mempunyai konsistensi internal yang sedang. Variabel keempat
memperoleh indeks reliabilitas r = 0,649, yang berarti variabel ini
mempunyai konsistensi internal yang sedang. Variabel kelima
memperoleh indeks reliabilitas r = 0,539, yang berarti variabel ini

mempunyai kongistensi internal yang sedang.

E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan

kuesioner kepada enak, baik kelompok eksperimen maupun
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kelompok kontrol. Untuk menghindari salah pengertian terhadap
goal, pengisian kuesioner ini dilakukan di dalam kelas agar anak
dapat bertanya apa maksud soal-soal tersebut. Untuk pertama kali,
kuesioner ini diberikan kepada anak sebelum diberi perlakuan.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kebiasaan
dan minat membaca anak sebelum diadakan penelitian. Hasil
Jkuesioner ini aken dijadikan patokan dalam menganalisis kemajuan
yang diperoleh anak selama penelitian.

Untuk mendapatkan data kualitatif, penelitian imi
menggunakan teknik "‘obsorvasi dan wawancara. Penelit
mengamati kegiatan anak sewaktu berlangsung perlakuan, seperti
tingkah laku anak, cara membaca, kelancaran membaca,
pemsahaman, serta penuturan-penuturan mereka.

Untuk mendapatkan data tentang keadaan lingkungan
keluarga, peneliti meminta anak untuk mencantumkan pekerjaan
dan pendidiken orang tua sewaktu pengukuran pertama. Selain itu,
peneliti mewawancarai keluarga anak setelah eksperimen
berdangaung dua bulan. Kegiatan ini dilakaukan untuk mengetahui
kemajuan anak berdasarkan pengamﬁtan orang tua mereka.
Peneliti juga mengobservasi langsung keadaan di rumah anak.

Selain itu, peneliti juga membuat sebuah kartu siswa. Kartu
siswa ini berisi daftar yang akan diisi oleh siswa sesuai dengan
kegiatan membaca anak sehari-hari. Dalam daftar itu tercantum
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nama buku-buku yang dibaca anak serta berapa lamanya membaca.

Daftar ini gunanya untuk mengetahui kemajuan atau kegiatan
anak selama eksperimen. Untuk menghindari anak agar betul-betul
menulis keadaan yang sebenarnya, peneliti memberitahukan
kepada anak bahwa hasil isian ini hanya digunaken untuk
keperluan penelitian dan tidak berpengaruh terhadap anak,
terutama menyangkut nilai.

Data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan meng-
gunakan statistik. Untuk mengetahui kemajuan yang diperoleh
anak, analisis yang digunakan adalah uji-t karena uji-t digunakan
untuk menguji perbedaan dua rata-rata nilai dari dua variabel
{Suharsimi, 1989: 497). Dalam penganalisisan akan digunakan
program SPSS for MS Windows Release 6.0. Untuk mengenalisis
data kulatitatif akan dilakukan deskripsi serta pemaknaan setiap

aspek yang diperlukan.

F. Perlakuan Penelitian
Perlakuan dalam eksperimen ini terdiri atas enam kegiatan,
yaitu (1) bimbingan, (2) peneliti membacakan buku, (3) anak
membaca sendiri, (4) latihan, (5) peneliti bercerita, dan (6) anak
dismmh bercerita. Perlakuan berlangsung selama satu bulan
{(delapan kali pertemuan) dengan urutan kegiatan sebagai berikut.
Pertemuars pertama, bimbingan. Kegiatan pertemuan

pertama ini adalah
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. menjelaskan kegiatan kegiatan pondok baca,

. menjelaskan manfaat membaca,

. memberi petunjuk cara-cara membaca,

. memberi petunjuk cara-cara menjaga buku,

. menjelaskan kerugian jika tidak senang membaca,

. menceritakan keberhasilan orang-orang yang gemar membaca,
. memberi contoh sikap duduk yang baik sewaktu membaca,

. menyuruh anak memilih bacaan dan membacanya, dan

. mengajak anak mendiskusikan isi bacaan.

Pertemuan kedua, pembacaan buku oleh peneliti. Kegiatan

pertemuan kedua ini adalah

1
2.

=] & v A

membacakan cerita kepada anak,

menceritakan ringkasan cerita yang baru dibaca,

. menanyakan kepada anak tentang kesannya tehadap cerita,
. menyuruh anak membaca buku cerita,

. mengamati anak yang sedang membaca,

. membimbing anak yang mendapat kesulitan, dan

. menanyakan isi cerita yang baru dibaca anak.

Pertemuan ketiga, anak disuruh mémbaca sendiri. Kegiatan

pertemuan ketiga adalah

1.

menyuruh snak membaca buku cerita,

2. menganjurkan kepada anak agar memahami isi bacaan,

3.

memberikan bantuan bila ada yang memerlukan,
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4. menanyakan isi cerita yang yang baru dibaca,
5. memperhatikan cara membaca anak, dan
6. menjelaskan cara membaca dalam hati

Pertemuan keempat, anak disuruh membaca sendiri.
Kegiatan pertemuan keempat adalah
1.menyuruh anak membaca buku cerita,
2. menyuruh anak menceritakan isi paragraf,
3. menyuruh anak menyimpulkan isi cerita,
4. memberi pujian kepada anak yang sudah memahami isi bacaan,
5. memberi dorongan kepada anak yang belum mengerti, dan
6. memberi bimbingan bila ada yang membutuhkan.

Perternucn kelima, peneliti bercerita (storytelling). Kegiatan
pertemuan kelima ini adalah
1. menceritakan penggalan cerita kepada anak,
2. menugasi anak mencari lanjutan cerita yang terpenggal,
3. menyuruh anak membaca buku cerita,
4. menyuruh anak meringkas ini cerita, dan
5. menyuruh (memaksa secara halus) anak yang belum mampu
meringkas isi cerita.

Perternuan keenam, anak disuruh membaca sendiri. Kegiatan
pertemuan keenam adalah
1. menyuruh anak membaca buku cerita,

2. menanyai isi cerita yang baru dibaca,
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3, mendiskusikan isi buku yang dibaca,
4. mensmyakan kepada anak tentang buku yang ingin mereka baca,
5. memberi tugas kepada anak untuk mencari cerita, dan
6. melatih kelancaran membaca

Pertemuan ketujuh, peneliti mengecek tugas . Kegiatan
pertemuan ketujuh ini adalah
1. menanyakan lanjutan cerita pada pertemuan kelima,
2. memuji anak yang dapat menemukan lanjutan cerita,
3. melanjutkan penggalan cerita yang belum diketahui anak,
4. menyuruh anak membaca buku cerita,
5. menyuruh anak menceritakan isi cerita, dan
6. membimbing secara khusus anak-anak yang kurang mampu.

Pertemuan kedelapan, peneliti mengecek tugas. Kegiatan
pertemuan kedelapan ini adalah
1. menyuruh anak menceritakan cerita (tugas pertemuan keenam),
2. menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam mencari cerita,
3. menyuruh anak membaca buku,
4. menyuruh anak menceritakan isi bacaan, dan
5. mendiskusikan kegiatan pondok baca

Setelah selesai pertemusn kedelapan, kedua kelompok ini
diberi kuesioner. Selanjutnya, kelompok kontrol akan mendapat
"~ perialoan, sedanglem kelémpok eksperimen tidak diberi perlakuan.
Perlakuan yang diberikan kepada kelompok kontrol ini sama
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dengan perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen

sehelumnya. Artinya, materi serta jumiah perlakuan yang
diberikan kepada kedua kelompok ini sama.

Kegiatan yang dilakukan dalam eksperimen terdiri atas
enam kegiatan.

Pertama, bimbingan. Perlakuan tahap awal yang diberikan
kepada anak adalah bimbingan. Bimbingan dimaksudkan untuk
memberi pengertian kepada anak tentang manfaat dan cara
membaca buku. Kegiatan ini dapat menjadi motivasi bagi anak
untuk menumbuhkah gairah membaca. Bimbingan ini pada
prinsipnya hanya dilakukan pada pertemuan pertama, tetapi
peneliti akan melihat keadaan dan akan memberikannya bila
dianggap perlu.

Kedua, peneliti membacakan bulku. Sebelum anak membaca
buku, peneliti sendiri membaca buku dan anak-anak
mendengarkannya. Anak-anak diminta untuk memperhatikannya
dan diperbolehkan bertanya atau meminta peneliti mengulangi apa
yang belum jelas. Kegiatan ini dilakukan setelah pemberian
perlakuan pengarahan kepada anak. Sotelah selesai membacakan
buku, peneliti mendiskusikannya dengan anak dan juga bertanya
kepada anak tentang isi buku yang baru dibacakan tadi. Diskusi
dan pertanyaan ini dilakukan agar dapat diketahui apakah anak

mengerti bahan yang telah dibacakan.
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Kegiatan ini pada prinsipnya hanya berlangsung pada
kegaiatan awal, tetapi bila anak menghendakinya peneliti akan
me inya lagi. Tujuan kegiatan ini untuk membangkitkan
kegemaran membaca dan anak dapat menikmati cerita dan
akhirnya menimbulkan minat untuk membaca sendiri.

Ketiga, anak membaca sendiri. Sesudah kegiatan
membacakan cerita ini berlangsung, pada bagian berikutnya (bila
telah tampak keinginan anak membaca), anak dipersilakan
membaca. Dalam kegiatan ini, anak diberi kebebasan untuk
memilih bahan bacaan yang sudah disediakan. Sewaktu siswa
membaca, peneliti hanya melakukan pengawasan dan jika ada
siswa yang membutuhkan bimbingan peneliti akan melayaninya.
Kegiatan ini dapat menjadi dorongan bagi anak karena mereksa
merasa diperhatikan. Dalam kesempatan ini juga, peneliti dapat
memberikan pesan-pesan yang bermanfaat bagi mereka.

Keempat, latihan. Latihan yang diberikan kepada anak
berupa pemahaman membaca agar anak memahami isi bacaan
sohingga tumbuh kegemaran membaca. Dengan adanya latihan ,
anak dapat mengingat serta memahami cerita yang baru dibaca
sehingga dapat memacu keinginan anak untuk membaca lebih
banyak lagi. William James menyatakan bahwa sesecrang yang
mengingat lebih baik, akan belajar lebih banyak tentang hal yang
diingatnya itu dan akan mebuat interpretasi yang lebih baik, serta
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memahami materi lebih baik pula (Cronbach, 1963: 315).

" Latihen ditujukan untuk mengetahui apakah anak memaha-
mi cerita yang dibaca atau belum. Latihan ini diadakan setiap
kegiatan membaca berakhir. Dalam latihan ini peneliti
mensnyakan kepada anak apa yang telah mereka baca. Selain itu,
peneliti menanyakan tentang pendapat mereka tentang bahan yang
sudah dibaca. Kegiatan ini bertujuan memberikan reinforcement
kepada anak. Reinforcement yang diberikan kepada anak berupa
“pujian” dengan harapan lebih membangkitkan minat baca mereka.
Kelima, peneliti bercerita (storytelling). Peneliti mencari
cerita yang ada di dalam buku (cerita yang ada dalam buku
pelajaran SD) dan menceritakannya kepada anak. Cerita yang
disampaikan oleh peneliti tidak diceritakan secara penuh. Peneliti
berhenti becerita pada saat cerita itu akan mencapai klimaksnya.
Pada saat cerita dihentikan, peneliti memberi tugas kepada anak
untuk mencari sendiri lanjutan cerita itu. Namun, peneliti
memberitahu nama buku serta pengarang cerita tersebut. Untuk
kelanjutannya, peneliti akan menanyakan kombali kepada anak
bagaimana akhir ceritanya dan ini dilakukan pada pertemuan
berikutnya.
Tujuan perlakuan ini juga untuk membangkitkan minat anak
membaca karena cerita yang telah diceritakan belum sep enuhnya

mereka nikmati. Dengan rasa ingin tahu terhadap cerita yang
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terpenggal ini, anak diharapkan mau mencari sumber bacaan dan
mau membacanya sendiri. Peneliti akan mencatat dan memberi
*pujian” kepada siswa yang sudah menemukan dan mengetahut
kelanjutan cerita tersebut.

Keenam, ansk disuruh mencari cerita dan bercerita.
Anak-anak disuruh bercerita tentang cerita yang pernah dia baca.
Cerita itu diceritakan kembali kepada temannya yang lain.
Ansk-anak diberi kesempatan bercerita secara bergantian. Tujuan
kegiatan ini untuk lebih memacu anak dalam kegiatan membaca.
Anak yang telah menemukan bahan untuk diceritakan kepada
temannya akan merasa bangga karena sudah mampu
melaksanakan tugss dengan baik. Anak yang belum mampu
menemukan tugas juga akan terdorong untuk mencari bahan
bacaan sendiri. Namun, peneliti juga memperhatikan anak yang
belum menemukanya dan peneliti memberi semangat agar mereka

membaca lebih giat.

G. Pelaksanaan Penelitian
Sebehmm eksperimen dilaksanakan terlebih dahulu diadakan
pengukuran pertama. Kedua kelompok diberi kuesioner dan anak
diswruh untuk mengisinya secara jujur. Setelah itu, kuesioner
dianalisic untuk menentukan soal yang dapat digunakan dan yang
tidak.

Selain itu, anak diberi lembar isian, dan juga peneliti




134

meminta anak agar menuliskan pekerjaan orang tua. Lembar isian
ini diformat agar siswa dapat mencatat kegiatan membacanya di
lnar kelas. Lembar isian ini berisi tanggal membaca, bahan yang
dibaca, dan waktu (lama) membaca. Lembar isian ini akan diminta
lagi dari siswa setelah perlakuan berakhir.

Penelitian ini dilakukan dengan memberi perlakuan kepada
kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak diberi
perlakuan. Akan tetapi, penelitian ini dilakukan bukan dengan
konsep kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang “murni”.
Artinya, perlakuan tidak hanya selalu diberikan kepada kelompok
eksperimen (kelas 4) saja, totapi kelompok kontrol (kelas 6) juga
akan diberi perlakuan seperti kelompok eoksperimen. Yang
dibedakan hanya waktu pelaksanaannya saja.

Bulan pertama, kelompok eksperimen diberi perlakuan,
sedangkan kelompok kontrol hanya diberi buku-buku bacaan dan
tidak diberi bimbingan sama seksli. Setelah berlangsung satu
bulan, kedua kelompok ini diberi kuesioner. Pada bulan kedua,
kelompok kontrol diberi perlakuan, sedangkan  kelompok
eksperimen tidak. Setelah berlangsung satu bulan, kedua kelompok
ini kembali diberi kuesioner. Pada bulan ketiga, kelompok
eksperimen kemnbali d:iberi perlakuan, sedangkan kelompok kontrol
tidak. Setelah itu, kedua kelompok diberi kembali kuesioner.

Teknik ini dilakukan untuk mengetahui efek perlakuan
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gecara berkala. Setiap perlakuan yang diberikan akan dilihat

hasinya dalam jangka waktu satu bulan. Selain itu, teknik ini juga
dapat melihat bagaimana efek perlakuan terhadap satu kelompok
yang telah diberi perlakuan selama satu bulan kemudian sebulan
berikutnya tidak mendapat perlakuan. Hasil yang diperoleh dalam
satu tahap akan dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada
tahap berikutnya. Dengan demikian, perubahan-perubahan yang

terdapat pada hasil yang dicapai anak dapat diketahui dengan jelas.





